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Pengantar

Menanggapi issue global warming, ada pendapat yang setuju namun ada pula pendapat yang pesimis dan mengatakan bahwa issue global warming hanyalah issue politik belaka.

Lepas dari pendapat pro dan kontra, saya ingin mengajak peserta seminar untuk menyadari bahwa sejak revolusi industri konsentrasi manusia yang tinggal di kota meningkat dari 10% di abad 20 menjadi 50% di awal abad 21.  Dengan semakin bertambah padatnya sebuah kota, kita semua sadar bahwa jumlah kendaraanpun akan meningkat, jumlah bangunan akan meningkat. Peningkatan polusi dari asap kendaraan ini disertai dengan peningkatan suhu pula, karena penggunaan teknologi pendingin ruangan, di mana pelepasan panas dari setiap kondensor alat pendingin, baik dari bangunan perkantoran, shopping mall maupun rumah tinggal biasa. Keadaan yang gersang ini tentunya membuat sebuah kota tidak nyaman untuk digunakan sebagai tempat bermukim, apalagi bila dibandingkan dengan suasana pedesaan yang masih banyak area terbuka dan pepohonan serta gemercik suara air sungai. Pertanyaannya, apakah kita ingin tinggal di kota yang gersang atau kota yang nyaman ? Mencintai alam sebagai bagian dari lingkungan tempat kita bermukim akan selalu mendatangkan kebaikan tanpa harus disertai embel embel karena issue global warming kan.  Maka mari kita bangkit untuk lebih mencintai alam sehingga akan kita peroleh kota yang bersahabat untuk dihuni.

1. Kaitan antara Peledakan Penduduk dan Konsumsi Energi

Jumlah manusia melonjak naik lebih dari seribu kali sejak sepuluh ribu tahun yang lalu. Nenek moyang kita dengan senjata tombak dan gaya hidup sebagai petani dan pemburu menunjukkan hampir tidak ada peledakan penduduk.  Total penduduk meningkat drastis sejak awal abad 20. Berdasarkan data dari United Nations Population Fund, total penduduk dunia akan meningkat sampai sembilan milayard dalam lima puluh tahun mendatang (tabel 2). Sedangkan sepuluh negara terpadat sebagai berikut,

	Tabel 1.  Sepuluh Negara Terpadat di Tahun 2000 – 2050

	Terpadat tahun 2000
	Terpadat Tahun 2050
	

	Negara
	(dlm juta)
	Negara
	(dlm juta)

	Cina
	1,265
	India
	1,628

	India
	1,002
	Cina
	1,369

	Amerika Serikat
	281
	Amerika Serikat
	404

	Indonesia
	212
	Indonesia 
	312

	Brasilia
	170
	Nigeria
	304

	Pakistan
	151
	Pakistan
	285

	Russia
	145
	Brasilia
	244

	Banglades
	128
	Banglades
	211

	Jepang
	127
	Ethiopia
	188

	Nigeria
	123
	Kongo
	182

	
	3,604
	total
	5,127




	Tabel 2.  54
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Sepuluh ribu tahun yang lalu, konsumsi energi harian dari nenek moyang kita hanya berkisar 2000 kilokalori untuk memenuhi kebutuhan energi dalam berburu, kemudian untuk pembuatan makanan mereka mengkonsumsi sekitar 5000 kilokalori setiap harinya. Konsumsi ini meningkat lebih dari seratus persen setelah manusia menemukan teknologi pertanian, seperti ditemukannya kincir angin dan kincir air untuk irigasi selain menggunakan sapi sebagai pembajak sawah. Untuk itu mereka telah berkembang membutuhkan 4000 kilokalori setiap harinya dan untuk kebutuhan hidup meningkat menajdi 12000 kilokalori. Namun setelah ditemukannya teknologi mesin , manusia membutuhkan 7000 kilokalori untuk pertanian dan 26000 kalori untuk kebutuhan hidup.

Revolusi industri merupakan titik meningkatnya konsumsi energi secara fantastis, dimulai awal abad 18, manusia mulai mengeruk sumber daya alam dari bumi untuk memperoleh minyak dan batu bara, konsumsi energi meledak menjadi 80000 kilokalori setiap harinya yang terdistribusikan sekitar 40 persen untuk sektor produksi, 30 persen untuk kebutuhan hidup, 30 persen untuk transportasi. ( tabel 3).

	Tabel 3.  Konsumsi Energi
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Sumber : Architecture for a Sustainable Future, 2005, hal 275.
2. Teknologi Sebagai Penyebab Peledakan Penduduk dan Konsumsi Energi

Melihat peningkatan kebutuhan konsumsi energi yang tidak wajar, kita telah menemukan penyebabnya adalah teknologi. Pertanian telah memberikan jaminan hidup lebih baik daripda berburu. Perkembangan teknologi transportasi membawa kita untuk mampu bergerak dari satu tempat ke tempat lain dan secara positif mampu mendistribusikan kebutuhan makanan dari daerah yang surplus ke daerah yang minus. Namun perlu kita sadari bahwa dengan menggunakan kereta api kita telah mengkonumsi energi dua kali dibandingkan bila kita berjalan kaki, sedangkan bila kita naik bus akan menghabiskan energi tiga kali lipat dan menjadi dua puluh kali lipat bila kita menggunakan mobil pribadi. Meningkatnya kebutuhan energi ini mempengaruhi jumlah gas buang kendaraan atau gas karbon dioksida ke udara, tentu hal ini akan mempengaruhi kesegaran udara di lingkungan kita.  Untuk itulah sebagai warga sebuah kita yang menyadari akan kebutuhan kota yang segar sehingga kita menjadi lebih sehat maka kita juga harus peduli dengan gaya hidup kita yang sudah teracuni dengan era teknologi mesin. 

Perkembangan teknologi terakhir yang sedang melanda kita harus kita sikapi dengan lebih bijaksana lagi. Sementara para produsen teknologi informasi akan mengatakan bahwa dengan sisitm informasi yang baru kita bisa mengurangi jumlah konsumsi kertas dengan e-newspaper, surat undangan kantor dengan e-mail, bahkan semua pekerjaan bisa diselesaikan di rumah hanya dengan kecanggihan informasi dunia maya ini. Sebagai warga yang hidup di abad 21, kita juga harus tanggap dan mampu membuat sebuah prediksi ke depan akan konsumsi energi yang meningkat akibat hadirnya komputer di setiap rumah, lebih dari itu sampah eketronik akan menjadi semakin tidak ramah lingkungan dibandingkan sampah kertas dari koran atau majalah. Hal ini tentunya lebih mengerikan dibandingkan dengan dampak penemuan plastik yang kita pakai dalam kehidupan sehari hari yang tak mampu kembali ke bumi seperti halnya kertas. 

Oleh sebab itu sudah saatnya pertumbuhan sebuah kota tidak hanya didera demi pertumbuhan ekonominya saja, sehingga eksploitasi teknologi mesin maupun konstruksi menjadi konsumsi para pemegang modal untuk menunjukkan ke-modern-an sebuah gaya hidup. Perkembangan teknologi menjadi lebih menarik untuk dijual dari pada perkembangan alam. Mungkin dari kita masih ingat atau bahkan sempat tinggal di rumah peninggalan jaman Belanda di mana ketinggian langit langit rumah cenderung tinggi, sehingga kita dapat merasakan udara yang dingin dan nyaman di dalam rumah. Namun karena pengaruh kapitalis, sekarang rumah rata-rata hanya mempunyai ketinggian 2.5 sampai 3 meter saja. Bahkan pusat pertokoan SIOLA yang ternama dan terbesar di jalan Tunjungan, Surabaya pada tahun 1970, saat itu hanya mempunyai 3 lantai dengan tangga di tengah ruangan, dan langit langit yang tinggi, sehingga berbelanja terasa megah dan nyaman, tanpa pendingin ruangan. Sejak tahun 1984, SIOLA sudah direnovasi bagian dalamnya dan diubah menjadi berlantai 5, dengan menggunakan teknologi penghawaan ruangan.  Apakah masih terasa nyaman sekarang ?

3. Merancang peremajaan kota , menuai peremajaan bumi

Kita tidak dapat menghentikan bumi untuk berputar, yang dapat kita lakukan adalah selalu membenahi tempat kita melakukan kegiatan sehari sehari yaitu kota. Sungguh bukan hal yang mudah untuk menata sebuah kota. Amos Rapoport mengatakan bahwa kota adalah sebuah “urban cultural landscape”.  Kota merupakan tempat bermukim bukan bagi sekelompok masyarakat, tetapi dari berbagai kelompok masyarakat dengan budaya, norma, daya hidup dan simbol simbol kehidupan. Oleh sebab itu setiap kejenuhan perkembangan di sudut sudut kota harus disikapi dengan pendekatan yang holistik. Seperti contohnya issue pemanasan global tidak dapat hanya sekedar disikapi dengan membuat kota menjadi bersih dari segala polusi, entah itu polusi udara atau pun polusi sampah, tetapi ini tentang sikap hidup.

Meningkatkan kepedulian dan kesadaran akan issue pemanasan global haruslah dimulai dengan mengenal kelebihan dan kekurangan sebuah kota. Nilai nilai historis dan pluralisme budaya, kebutuhan psikologis akan ruang sosialisasi baik bagi anak-anak, para manula maupun para remaja sampai pada para eksekutif, patutlah direkam untuk menunjukkan sudut-sudut/ kantong kantong mana yang memerlukan pembenahan/ peremajaan. Seringkali dalam kamus para pengambil keputusan dan kadang diperkuat dengan para pemilik modal, peremajaan sebuah daerah adalah membangun kembali, dan tidak jarang berarti merubuhkan dan membersihkan/ mengusir sekelompok masyarakat atau perkampungan yang sudah ada beratus ratus tahun, dengan dalih kekumuhan. Dua dasa tahun yang lalu, Eko Budihardjo dalam bukunya Percikan Masalah Arsitektur : Perumahan dan Perkotaan (1987:70) telah menuliskan :

“..tahun 2000 nanti jelas akan bertumbuhan banyak metropolis lain seperti Surabaya,, Bandung, Semarang, Yogya [di samping Jakarta] ….. namun kalau kecenderungan pembangunan dibiarkan terus seperti sekarang, semua kota yang disebut di atas hanya akan menjadi kota metropolis “aspal” saja. Asli karena jumlah penduduknya yang memang sudah mencapai jutaan jiwa, tetapi palsu sebab tidak dapat memberikan pelayanan sebagaimana laiknya suatu metropolis. Lantas julukan yang lebih tepat untuk disandang adalah “miseropolis”, alias kota yang bergelimang kesengsaraan, semrawut tak terkendali, miskin fasilitas dan utilitas kota, mengakibatkan penderitaan bagi warganya.” 

Di daerah pinggiran Surabaya , kita masih dapat belajar bagaimana leluhur kita mengajarkan tentang ilmu kearifan untuk bersahabat dengan bumi, dengan adanya upacara “bersih bumi”, di daerah Rungkut.  Namun sampai kapan peradaban yang arif ini bertahan, ketika kelompok masyarakat ini harus tersingkir karena penggusuran. Walaupun banyak pakar kota menyadari bahwa sebenarnya “kampung” adalah bagian kantong kantong kota di seluruh negara berkembang yang merupakan “cikal-bakal’ sebuah kota, namun proses bermukim dan berjuang dalam sebuah komunitas yang akhirnya menggoreskan sebuatan sebutan kampung arab , kampung pecinan, kampung melayu, kampung seng, kampung nelayan, kampung pegirian, kampung pabean, dll. lama lama akan tergusur dan menghilang. 

Ketika sebuah kota dihadapkan pada ketuaannya, dengan bergesernya pusat kota, maka muncullah ide ide kapitalisme untuk meremajakan kota tua dengan pusat pusat perbelanjaan yang baru. Ironis sekali bagaimana mungkin kalau sebuah kota mempunyai dewan tata kota dengan para pakar perkotaannya , lalu main sikat babat kantong kantong kota dan meminjam kata peremajaan demi pembangunan kota metropolitan, namun kenyataannya sedang menggilas identitas kota itu sendiri, semakin giat sebuah kota membangun berarti semakin besar pula bumi ini bergeliat kesakitan. Sebagai dampaknya, bukan saja keseimbangan sosial yang akan terganggu tetapi keseimbangan lingkungan alamnya, perputaran perjalanan air hujan untuk kembali ke bumi tersendat sendat, karena di sana sini yang ada hanyalah hutan beton dan hutan beton dengan hamparan kaca yang dianggap megah tetapi telah  membuat silau atmosfir dan menambah proses pemanasan global. 

Sudah saatnya kita meninggalkan pemikiran kapitalis yang selalu mendasarkan perhitungan ekonomis sebuah benda termasuk sejengkal tanah di kota. Kita harus menyadari bahwa bumi ini hanya ada satu, sebuah benda organik yang disebut “gaia”, untuk menjaga bumi kita yang hanya satu ini, seharusnya kita semua sudah mengenal sifat dan karakternya sejak duduk di kelas sekolah dasar dalam mata pelajaran ekosistem. Sebagai upaya untuk kembali menyegarkan ingatan kita, struktur bumi sebagai sebuah kehidupan antara yang biotik dan abiotik, sebagai berikut :

· kehidupan biotik dapat dibagi dalam tiga tugas , yaitu sebagai 

1. Produser : tanaman dan bakteri

2. Konsumer : binatang dan mikroba

3. Dekomposer: fungi atau pembusuk.

· kehidupan abiotik adalah elemen elemen air, tanah, udara , cahaya/matahari dan fosil.

	Tabel 4.  Ekosistim
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Sumber : Architecture for a Sustainable Future, 2005, hal 67.
Dari semua kehidupan organisme di atas, perputaran air di bumi merupakan kunci untuk menjaga kehidupan metabolisme bumi termasuk pertukaran panas. Teori keseimbangan bumi ini kita kenal dengan nama “ekosistem”, namun sebenarnya kata ini berasal dari kata Yunani “oikos” yang maksudnya adalah “rumah” atau “place to live in”. Ernest Haeckel, seorang ahli biologi dari Jerman , pada tahun 1869 mencetuskan penelitian tentang kehidupan organisme ini dengan kata ekologi.  Saat itu di Eropa lebih dipahami sebagai sebuah rantai keseimbangan dalam sebuah komunitas atau ‘dwelling’. Tetapi seorang ahli kimia dari Amerika Ellen Swallow Richards (1911) mengenalkan istilah “ekologi” sebagai sebuah cabang ilmu yang mempelajari tentang hubungan makhluk hidup dan lingkungannya. Mungkin karena istilah inilah akhirnya pengetahuan tentang keseimbangan alam menjadi jauh dari keseharian kita dan seolah –olah hanya milik para/ kaum ilmu kimia.

Untuk mengembalikan keakraban kita dengan rangkaian ekosistem bumi , kita harus mulai dari diri kita sendiri sebagai makhluk hidup juga yaitu, manusia. Kita harus mampu menempatkan diri kita sendiri sebagai manusia yang merupakan bagian dari rangkaian ekosistem yang sederhana di rumah. Dengan kesadaran ini maka pendekatan pembangunan haruslah bergeser dari kacamata ekonomi ke kacamata psikologi sosial. Dari “uang” sebagai fokus pembangunan, harus bergeser pada “manusia” sebagai fokus pembangunan. Dari melihat apakah alam dapat menghasilkan uang?,  kepada pemikiran apakah alam masih mampu membuat manusia hidup normal dan sehat? (atau tanpa kita sadari, semakin stress dan keracunan secara perlahan). Bagaimana tidak mungkin. bila suatu saat semua sumber air bersih akan habis karena diubah menajdi air minum kemasan, dan kita harus membelinya dengan harga yang  mahal , kalau mau sehat. Atau kita tidak sadar (atau sudah terbiasa) bernafas dalam udara yang berpolusi. 

	Tabel 5.  Teknologi dan Perubahan Suhu Udara
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Dengan pemahaman di atas maka kita akan mampu bergerak maju dengan satu visi yang sama menjaga bumi ini, berarti kita harus mampu menciptakan sebuah kota yang bersahabat (friendly city) maksudnya adalah kota yang sehat dan nyaman untuk dihuni bagi semua kelompok masyarakatnya. Lalu bagaimana meremajakan kota yang sudah tua?

Prof Hidetoshi Ohno dari University of Tokyo menawarkan sebuah konsep “Kota Serat” atau Fiber City”, untuk menghindari tenggelamnya sebuah kota. Kota Serat : Upaya Menenun Kota. Serat yang dimaksud adalah benang benang yang disusun menjadi sebuah bentuk, dalam hal ini kota. Jadi serat yang dimaksud dapat berbentuk sistim transportasi, baik yang mendarat, maupun yang dibawah tanah pun yang melayang. Kemudian jalan-jalan pertokoan, seperti kita kenal tunjungan, kramat gantung, atau malioboro, jalan sepanjang pantai kuta. Jadi serat serat kota adalah ruang yang mempunyai pergerakan waktu dan membentuk sebuah karakter dan identitas lokal. Keunikan dari Kota Serat adalah tidak menciptakan ruang publik baru tetapi menggali kembali cara hidup tradisional yang seudah tenggelam. Seperti contohnya di Jepang tidak pernah ada urban plaza seperti yang diciptakan oleh arsitek barat, tetapi ciri tradisional ktoa Jepang adalah jalan sebagai tempat berkumpul, tempat melakukan pertukaran, baik pertukaran kebutuhan hidup maupun pertukaran pengalamn hidup. 

Untuk mencapai Kota Serat ada 4 strategi yaitu Green Finger, Green Web, Green Partition, Urban Wrinkle. Green Finger bisa disebut sebagai Tautan Jari antara jalur kereta api dan didampingi jalur hijau. Bagaimana kita mempersiapkan sebuah pengembangan kota dengan zona zona kegiatan yang terjalin oleh transportasi yang dapat dijangkau hanya dengan berjalan kaki ke halte halte perpindahan transportasi umum. Green web dapat disebut sebagai jala perpaduan antara jalan high way dan subway untuk menciptakan jalur hijau di antaranya sebagai jalur darurat, yang hanya dapat digunakan oleh ambulance dan mobil kebakaran.  Green Partition, merupakan sekat sekat hijau kota, di mana jarak setiap zona dipisahkan dengan taman untuk menggelar kegiatan budaya setempat. Untuk menciptakan green partition ini diciptakan peraturan setiap distrik mempunya taman minimal 8% dari luas are distriknya. Yang terakhir Urban Wrinkle, adalah sebuah strategi untuk memahami potensi lokal yang perlu ditingkatkan. Kerut kerut kota ini biasanya terjadi pada daerah daerah yang terlupakan karena kemajuan teknologi, seperti fungsi kanal, sungai, tanah kosong di bawah jalan tol, sampai pada kampung yang terjepit. Sebagai sebuah kenyataan kerut kerut kota ini menyimpan banyak sejarah dan cerita yang patut dibenahi dan dikembangkan.  
4. Peta Hijau : Belajar dan Menjaga Kota Secara Berkelanjutan

Setelah Indonesia menjadi tuan rumah konferensi tingkat dunia tentang pemanasan global di Bali pada bulan Desember 2007, banyak lembaga-lembaga pemerintah dan swasta serta media massa secara berkesinambungan melakukan kegiatan kegiatan tentang lingkungan. Hal ini sangat menggembirakan sekali, paling tidak menunjukkan sebuah kepedulian. Namun dalam setiap kegiatan yang dilakukan kita cenderung secara bersama melihat reaksi reaksi bumi yang mengerikan untuk menyadarkan kita , seperti terjadinya tsunami, gempa bumi, sampai melelehnya gunung es di kutub utara.  Saya pernah tersentak ketika mendengar seorang anak yang duduk di Sekolah Dasar mengatakan seperti ini “… apa yang mengerikan , lebih mengerikan apa yang saya baca saat daratan benua asia ini masih bersatu kemudian tenggelam dan sekarang terpecah pecah menjadi kepulauan …… “. Kita cenderung menularkan pendidikan melalui hukum sebab akibat, bukannya dengan sikap arif untuk menjaga dan menyayangi segala ciptaan Tuhan yang gratis ini, dan menjadi barang komoditi oleh manusia. Tanah duuluu gratis sekarang harus dibeli, air duuluu gratis sekarang harus dibeli, udara dulu gratis sekarang …… ? (semoga selamanya gratis ()

Seringkali kita melupakan sejarah, padahal sebagai orang yang berpendidikan kita semua tahu bahwa bangsa besar adalah bangsa yang paham akan sejarahnya. Oleh sebab itu, pada kesempatan ini saya mengajak para peserta seminar untuk kembali mengingat tentang masa kecil kita. Apakah masing masing kita mempunyai kenangan indah tentang masa kecil? Mungkin kenangan itu tentang indahnya halaman tempat bermain di desa, mungkin tentang indahnya sebuah kamar, atau indahnya alun alun kota atau mungkin sekedar trotoir yang nyaman untuk bermain “dul-dul-an” ( baca:petak umpet). Sehingga kalaupun kita menanamkan pentingnya menjaga bumi ini bukan karena suatu ketakutan, tetapi lebih kepada memberikan kesempatan untuk berbagi dan memberi kesempatan menikmati keindahan hidup di bumi yang juga pernah kita nikmati juga. Oleh sebab itu pada kesempatan ini saya ingin berbagi pengalaman tentang “Peta Hijau, Belajar dan Menjaga Kota Secara Berkelanjutan”. 

Peta Hijau / Green Map adalah sebuah kegiatan yang dapat dilakukan oleh siapa saja dari anak-anak sampai manula ( bila tertarik lihat www.petahijau.org untuk Indonesia dan www.greenmap.org untuk internasional). Kegiatan secara berkelompok ini berupaya untuk mengenal potensi potensi kehidupan kota, baik budaya, potensi alam, teknologi lingkungan dan keberagaman gaya hidup warga yang menghuninya untuk dipetakan sehingga pengalaman yang kita alami atau temukan dapat juga ditemui dan dialami oleh orang lain. Ikon Ikon yang dipakai di dalam peta mempunyai standard yang sama di seluruh kota yang mempunyai penggiat Peta Hijau. 

Secara garis besar pembagian Ikon dibagi dalam 3 tema utama yaitu tentang Sustainable living , Nature, dan Culture & Society. (Contoh Ikon dilampirkan di akhir makalah). Di dalam tema sustainbale living, kita akan belajar tentang macam macam kegiatan business, teknologi dan gaya hidup yang ramah lingkungan. Seperti misalnya macam pertokoan yang menjual barang barang organik tanpa peptisida, atau restoran yang menjual makanan sehat tradisional, transpotasi yang ramah lingkungan, pusat pusat daur ulang maupun yang menimbulkan banyak polusi udara dan kebisingan, dll. Untuk nature, kita akan belajar mengenal macam macam flora dan fauna yang secara bebas masih hidup di kota , juga tempat tempat yang sering digunakan untuk kegiatan outdoor yang ramah terhadap anak-anak maupun manula. Sedangkan untuk culture and society, mengajak kit auntuk peka terhadap karakter karakter lokal yang muncul dalam kegaitan budaya yang masih hidup, tempat tempat spiritual yang tenang, pun juga tempat tempat yang sering digunakan untuk menyuarakan pendapat atau demo, juga kampung kampung lokal yang masih hidup, tempat pengolahan sampah atau limbah kota, dan masih banyak lagi. Kegiatan membuat peta hijau ini menjadi menarik karena sifat penjelajahan yang memberikan kesmeptan kepada kita untuk belajar banyak tetnang kota kita sendiri.

Peta Hijau mengajak kita untuk menelusuri dan memahami potensi sebuah kota dan mampu digunakan sebagai barometer apakah sebuah kota masih dan dapat dikembangkan secara berkelanjutan. Peta Hijau merupakan cermin keberagaman budaya masyarakatnya, keaneka-ragaman hayatinya dan kehidupan yang ramah lingkungan. Pendapat  yang serupa bahwa kita harus melihat sebuah kota dengan sebuah pemahaman bahwa kota akan mempunyai sebuah arti bila kita mampu mengangkat kebutuhan masyarakatnya dan mengenali lingkungan alam yang dihuninya, diungkapkan oleh Mario Botta, 

“ The city as the supreme entity of the aggregation of life and hope, can become an instrument for measuring the needs of its citizen and the values of this habitat, to arrive at a new understanding of the rapport that exist with our surroundings. ……..The city as a specific space capable of shouldering the burden of collective aspirations.”

Sebagai warga kota , peran dan konstribusi apa yang dapat kita sumbangkan untuk menyikapi masalah pemanasan global? Memang ada dua pilihan, pilihan pertama adalah diam karena di sekitar kita masih aman-aman saja, dan kita masih mampu bernafas. Pilihan kedua adalah peduli karena kita sadar bahwa hidup itu harus sehat. Dan untuk menjadi sehat kita harus giat ikut meproduksi oksigen, caranya dengan banyak menanam pohon, dan mengurangi pemakaian kendaraan dengan sepeda atau berjalan kaki. 

*ayo think global, act local*
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*) Disampaikan pada Seminar Nasional Lingkungan Hidup , 24 Mei 2008 di Surabaya. 
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